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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai “analisis 

penerapan akad mudharabah pada pembiayaan modal kerja di Bank Jatim 

Cabang pembantu Syariah Blitar”, maka dapat diambil kesimpulan bahwa: 

1. Praktik penerapan akad mudharabah pada pembiayaan modal kerja di 

Bank Jatim Capem Syariah Blitar dilaksanakan dengan beberapa 

prosedur. Prosedur yang digunakan tidak hanya berdasarkan hukum 

Islam melainkan juga menggunakan peraturan perundang-undangan 

perbankan dan kebijakan yang digunakan oleh Bank Jatim Cabang 

pembantu Syariah Blitar. Beberapa prosedur dalam pembiayaan modal 

kerja dengan akad mudharabah dimulai dari pengajuan pembiayaan 

awal dari calon nasabah. Pengisian formulir, calon nasabah melakukan 

perlengkapan persyaratan, dilanjutkan dengan survei ke lokasi atau 

tempat tinggal calon nasabah, hasil survei dari pihak analis 

pembiayaan akan digunakan oleh untuk meminta persetujuan 

pembiayaan kepada pimpinan Cabang Pembantu, setelah PimCaPem 

menyetujui pembiayaan tersebut dilanjutkan dengan pengiriman SP3 

(Surat Persetujuan Penerimaan Pembiayaan) kepada nasabah, 

dilanjutkan pembuatan akta akad di notaris, setelah itu dilakukan 

proses realisasi pembiayaan, setelah tahap ini sudah terlaksana maka 
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dilanjutkan dengan pengawasan dari pihak bank sampai masa 

pembiayaan modal kerja yang menggunakan akad mudharabah 

berakhir. Di Bank Jatim Capem Syariah Blitar menggunakan akad 

mudharabah mutlaqah dan muqayyadah. Untuk pembiayaan modal 

kerja dengan akad mudharabah menggunakan bagi hasil dengan 

menggunakan pendekatan profit sharing. Dalam pengembalian atas 

pembiayaan dilakukan dengan sistem angsuran per bulan. Penerapan 

akad mudharabah untuk pembiayaan modal  kerja terdapat beberapa 

hal yang dirasa kurang sesuai jika Bank Jatim Capem Syariah Blitar 

menggunakan Fatwa DSN-MUI untuk landasan hukum seperti, dalam 

hal jaminan/ collateral dimana untuk akad mudharabah memang tidak 

menggunakannya karena prinsip dari akad mudharabah sendiri adalah 

kepercayaan antara shahibul maal dan mudharib. Namun disini 

pembiayaan modal kerja merupakan salah satu jenis pembiayaan yang 

menggunakan akad mudharabah dimana praktiknya berhubungan 

dengan sejumlah dana yang nilainya relatif besar sehingga pihak Bank 

Jatim Capem Syariah Blitar menggunakan analisis 5C yang mana 

collateral ada di dalamnya. Jadi Jaminan/collateral digunakan sebagai 

pengikat nasabah agar menepati janjinya untuk melunsi pembiayaan. 

2. Pelaksanaan pengawasan terhadap pembiayaan modal kerja dengan 

akad mudharabah di Bank Jatim cabang pembantu Syariah Blitar 

dilakukan dengan melakukan kunjungan secara berkala untuk setiap 

usaha yang dijalankan oleh nasabah atau mudharib di Bank Jatim 
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Capem Syariah Blitar. Pengawasan juga dilakukan dengan 

menggunakan software aplikasi khusus yang dapat menginformasikan 

posisi nasabah dalam hal melakukan pembayaran pelunasan 

pembiayaan. Jika dalam cetak B023 nasabah di kolektibitas satu 

artinya pembayaran pembiayaan lancar, jika kolektibitas dua artinya 

dalam pengawasan. Namun jika posisi nasabah telah masuk di 

kolektibilitas tiga empat dan lima atau berarti telat bayar hingga 60 

hari sampai 3 bulan setelah masa jatuh tempo maka pihak Bank Jatim 

Capem Syariah Blitar akan melakukan upaya penyelamatan aset 

dengan menawarkan penjualan jaminan atau aset dari nasabah. Disini 

sebelum penjualan jaminan nasabah, terlebih dahulu akan diberikan 

penawaran apakah nasabah ingin menjual sendiri atau lewat 

perbankan. Jika dijualkan Bank maka melalui lembaga lelang. Adapun 

disini Perbankan tidak mnenerima keuntungan atas sisa penjualan 

namun jika terdapat sisa akan dikembalikan kepada nasabah. 

3. Pada praktiknya, modal kerja dari Bank jatim Capem Syariah Blitar 

dengan menggunakan akad mudharabah telah memberikan kontribusi 

yang nyata kepada nasabah atau mudharib. Mereka berpendapat jika 

pembiayaan modal kerja telah memberikan bantuan modal untuk 

membesarkan usaha yang dilakukan, dengan hal tersebut keuntungan 

yang diperoleh juga semakin meningkat. Hasil akhir yang dirasakan 

oleh nasabah atau mudharib adalah perekonomian mereka juga 

mengalami peningkatan. 
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B. Saran 

Dari kesimpulan di atas, maka penulis dapat memberikan saran 

yang mungkin dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan. 

1. Bagi Pihak Akademik 

Hendaknya temuan ini dapat dijadikan referensi dan sumber 

keilmuan bagi pihak akademik. Karena dalam dunia perbankan semua 

hal yang diangkat dalam penelitian ini menjadi sangat penting untuk 

dipraktekkan terkhusus untuk perkembangan dan kemajuan dunia 

perbankan syariah maupun lembaga keuangan syariah. Sehingga dapat 

menambah kepercayaan masyarakat akan keberadaan lembaga 

keuangan yang benar-benar menerapkan prinsip syariah. 

2. Bagi Lembaga 

Untuk Bank Jatim Cabang Pembantu Syariah Blitar, peneliti sangat 

memaklumi alasan yang diambil dalam melakukan pembiayaan. 

Harapan dari peneliti pihak Bank dapat mempertimbangkan kembali 

dalam melakukan prosedur pembiayaan agar benar-benar sesuai 

dengan syariah. Seperti adanya anggapan bahwa dalam akad 

mudharabah jika nasabah atau mudharib mengalami kerugian bukan 

dari suatu hal yang disengaja, kerugian haruslah ditanggung oleh 

shahibul mal atau pemilik dana. Namun yang didapati nasabah masih 

harus menanggung kerugian tersebut. Hal demikian ini mungkin bisa 

dijadikan pertimbangan agar terjalin kerjasama yang sesuai dengan 
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ketentuan yakni adanya kerugian dan keuntungan akan dibagi agar 

salah satu pihak tidak merasa dirugikan dengan peristiwa ini. 

3. Bagi peneliti Selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi untuk 

menambah wawasan bagi peneliti selanjutnya. Peneliti selanjutnya  

dapat melakukan pengamatan yang sama dengan jenis akad yang 

berbeda karena di  untuk pembiayaan modal kerja Bank Jatim Cabang 

Pembantu Syariah Blitar juga menggunakan jenis akad lain.  

 


